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Abstrak 
 

Pencemaran air di saluran pembuang menuju Sungai Sebangau disebabkan limbah cair 

dan sampah padat, menurunkan kualitas air. Penelitian ini menganalisis trash trap dan 

fitoremediasi eceng gondok (Eichhornia crassipes) dalam mengurangi sampah dan kadar 

Biochemical Oxygen Demand (BOD), melalui pengambilan sampel 15 hari pada tiga titik 

pengamatan. Trash trap menahan sampah rata-rata 2064,6 cm³ per hari, dengan BOD awal 

di hulu sebesar 82,45 mg/L. Fitoremediasi eceng gondok menurunkan BOD, optimal pada 

hari ke-3 sebesar 44,4%, namun meningkat pada hari ke-15 menjadi -51,3%. Tanaman 

mengalami kejenuhan ditandai dengan tanaman fitoremediasi berubah warna menjadi 

kuning dan layu sedangkan fluktuasi debit aliran dengan rentang 338.66 cm3/s sampai 

1224.64 cm3/s. Debit tinggi membuat penyerapan zat pencemar kurang efektif (kadar 

BOD 43.1 mg/L diawal meningkat menjadi 65.2 mg/L), sedangkan debit rendah lebih 

efektif karena waktu tinggal air lebih lama (kadar BOD 67.3 mg/L diawal meningkat 

menjadi 37.4 mg/L). Sistem berpotensi menjadi metode penanganan limbah sederhana 

dan ramah lingkungan. 

 

Kata kunci: Trash trap, eceng gondok, fitoremediasi, BOD, saluran pembuang 

 
 

Abstract 
 

Water pollution in the drainage channel leading to the Sebangau River is caused by liquid 

waste and solid trash, which degrade water quality. This study analyzes the effectiveness 

of a trash trap combined with water hyacinth (Eichhornia crassipes) phytoremediation in 

reducing solid waste and Biochemical Oxygen Demand (BOD) levels, using 15 days of 

sampling at three observation points. The trash trap retained an average of 2064.6 cm³ of 

solid waste per day, with an initial upstream BOD of 82.45 mg/L. Water hyacinth 

phytoremediation reduced BOD optimally on day 3, achieving a 44.4% reduction, but 

effectiveness declined by day 15, reaching -51.3%, indicating plant saturation marked by 

yellowing and wilting of the phytoremediation plants. Flow discharge fluctuated between 

338.66 cm³/s and 1224.64 cm³/s, which affected pollutant absorption. High discharge 

resulted in less effective absorption, with BOD levels rising from 43.1 mg/L to 65.2 mg/L, 

whereas low discharge was more effective due to longer water retention time, with BOD 

levels decreasing from 67.3 mg/L to 37.4 mg/L. These findings suggest that the trash 

trap–phytoremediation system has potential as a simple, low-cost, and environmentally 

friendly method for wastewater and solid waste management, provided that flow 

discharge fluctuations and plant saturation periods are properly managed. 

 

Keywords: trash trap, water hyacinth, phytoremediation, BOD, drainage channel. 
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1. Latar Belakang 

Sungai merupakan sumber air yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Karena sungai menyediakan air baku, memfasilitasi aktivitas ekonomi, dan 

mendukung ekosistem perairan. Selain itu, sungai juga berfungsi menjaga 

keseimbangan lingkungan dan keberlanjutan sumber daya air (Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2022). Salah satu sungai utama di Provinsi 

Kalimantan Tengah adalah Sungai Sebangau yang dimanfaatkan masyarakat untuk 

berbagai aktivitas seperti mandi, mencuci, dan perikanan. Meskipun demikian, 

peningkatan aktivitas perumahan dan komersial di daerah aliran sungai (DAS), 

khususnya di kawasan Kereng Bangkirai, menyebabkan penurunan kualitas air 

akibat masuknya limbah melalui saluran pembuang.  

Industri tahu dalam proses pengolahannya menghasilkan limbah, baik limbah 

padat maupun cair (Harwani et al., 2021). Limbah Industri tahu memiliki 

kandungan bahan C-organik, yang mempengaruhi kadar BOD dan COD(Pagoray 

et al., 2021). Pengolahan air limbah bertujuan mengurangi kandungan bahan 

pencemar organik sehingga kualitas efluen memenuhi baku mutu sebelum dibuang 

ke badan air (Review et al., 2021). Limbah cair tahu yang tidak dikelola dengan 

baik dapat menyebabkan penurunan kualitas air dan berdampak buruk terhadap 

ekosistem perairan serta kesehatan manusia (Dewi & Akbari, 2020). Oleh karena 

itu, diperlukan upaya pengolahan limbah cair tahu sebelum dibuang ke badan air 

agar kadar pencemar dapat diturunkan hingga memenuhi baku mutu yang 

ditetapkan pemerintah (Ashari, 2020; Oktorina et al., 2019). 

Kombinasi trash trap dan kolam fitoremediasi eceng gondok perlu 

dikembangkan untuk mengurangi kadar pencemar di saluran pembuang. Trash trap 

bekerja dengan menjaring sampah di permukaan air yang terbawa aliran air dan 

mampu menyesuaikan fluktuasi tinggi muka air pada saluran (Aini et al., 2023). 

Fitoremediasi merupakan teknologi pengolahan limbah yang memanfaatkan 

tumbuhan untuk menyerap, mengakumulasi, mentransformasi, atau menguraikan 

zat pencemar dari air limbah sehingga menjadi metode yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan dalam pengelolaan kualitas air (Kataki et al., 2021; Khan et al., 2022; 

Polińska et al., 2021). Tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) dilengkapi 

dengan sistem akar serabut yang lebat dan luas, menjadikannya sangat efektif 

sebagai agen fitoremediasi dalam menyerap tumpukan bahan organik serta 

akumulasi nutrien di perairan (Karouach et al., 2022; Laia, 2025). Eceng gondok 

memiliki potensi tinggi sebagai agen fitoremediasi karena mampu menyerap 

berbagai polutan organik maupun anorganik serta meningkatkan kualitas air 

(Monroy-Licht et al., 2024; Xu et al., 2022). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa eceng gondok mampu menurunkan nilai BOD secara signifikan, meskipun 

efektivitasnya dipengaruhi oleh waktu tinggal dan kondisi aliran (Akinbile & 

Yusoff, 2012; Cahyani et al., 2021). 

Debit aliran menjadi faktor penentu utama yang memengaruhi durasi kontak 

zat pencemar di dalam zona perakaran tanaman. Laju debit puncak yang terlalu 

tinggi dapat memperpendek waktu tinggal air limbah (hydraulic retention time), 

sehingga mereduksi efektivitas penyerapan polutan oleh vegetasi pembersih(Alia 

et al., 2023). Penelitian oleh (Falah et al., 2025) menegaskan bahwa analisis debit 

aliran penting dalam memahami dinamika kualitas air di wilayah perkotaan. Debit 

aliran merupakan salah satu faktor yang memengaruhi waktu tinggal (retention 

time) air pada sistem pengolahan. Semakin besar debit aliran, semakin singkat 
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waktu kontak antara air limbah dan media fitoremediasi sehingga efektivitas 

penyisihan polutan dapat menurun (Falah et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas trash trap dalam 

menahan sampah serta kemampuan eceng gondok dalam menyerap zat pencemar 

pada saluran pembuang menuju Sungai Sebangau. Hasil penelitian diharapkan 

menjadi solusi pengolahan limbah yang sederhana, ramah lingkungan, dan aplikatif 

pada skala lokal.  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan Metode 

Eksperimen untuk mengetahui kemampuan trash trap dalam menahan sampah serta 

teknik fitoremediasi untuk mengamati perubahan kadar BOD. Metode 

fitoremediasi dikombinasikan dengan trash trap sebagai satu sistem. Teknik 

fitoremediasi menggunakan tanaman eceng gondok. Pengambilan sampah 

dilakukan setiap hari selama 15 hari pengamatan, sedangkan sampel air diambil 

pada tiga titik pengamatan yaitu bagian hulu trash trap dan kolam fitoremediasi, 

bagian antara trash trap dan kolam penelitian, dan dalam kolam fitoremediasi 

tersebut. Pengambilan sampel air akan dilakukan pada hari ke 1, 3, 8 dan 15 dengan 

parameter yang akan diuji yaitu BOD. 

 

2.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Jalan Manduhara, Kelurahan Kereng 

Bangkirai, Kecematan Sebangau, Kota Palangkaraya, Kalimantan Tengah. Lokasi 

ini memiliki koordinat 2.2901939°,113.8954591°, seperti pada Gambar 1.  

 
Gambar 1 Peta lokasi penelitian 

(Sumber: Google earth pro, 2024) 

 

 
Gambar 2 Foto ekstisting di lokasi penelitian 

 

Hilir 

Hulu 
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Sedangkan Gambar 2 merupakan foto ekstisting di lokasi penelitian (bagian 

hilir dan hulu). Wilayah hulu adalah tempat aliran masuk ke kolam fitoremediasi 

dan perangkap sampah, sedangkan bagian hilir merupakan saluran yang alirannya 

menuju badan Sungai Sebangau. 

 

2.2 Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pipa PVC 

sebagai rangka utama konstruksi, jaring sebagai media penahan sampah pada trash 

trap, gergaji untuk pemotongan bahan, rambu ukur untuk pengukuran tinggi muka 

air, tali sebagai pengikat dan penguat konstruksi, fitting pipa sebagai penyambung 

antarbagian rangka, botol sebagai wadah pengambilan sampel air, lem pipa PVC 

sebagai perekat sambungan, tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) sebagai 

media fitoremediasi, meteran untuk pengukuran dimensi alat dan lokasi, papan dan 

kayu sebagai bahan utama pembuatan kolam fitoremediasi, serta alat bantu lain 

seperti sarung tangan, pensil, dan buku untuk mendukung proses pencatatan data 

selama penelitian berlangsung. 

 

2.3 Desain dan Prototipe Alat Trash Trap  
Alat trash trap yang digunakan pada penelitian ini berbentuk balok persegi 

panjang dengan ukuran panjang 50 cm, lebar 120 cm, dan tinggi 70 cm. Alat ini 

dibuat menggunakan jarring dan rangka pipa sebagai struktur utama yang berfungsi 

menopang keseluruhan konstruksi agar kuat dan stabil saat ditempatkan di saluran 

air, seperti ditunjukan pada Gambar 3.  

 
Gambar 3 Desain alat trash trap 

 

 
Gambar 4 Prototipe trash trap  

 

Pada bagian atas alat dipasang pelampung dari botol yang berfungsi menjaga 

posisi alat agar tetap mengapung dan stabil di permukaan air. Trash trap ini 

dirancang memiliki kapasitas yang cukup untuk menampung sampah yang terbawa 

aliran air dalam periode pengamatan. Komponen alat trash trap terdiri dari 

beberapa bagian utama, yaitu pelampung buatan (A) yang berfungsi menjaga alat 

tetap mengapung di permukaan air, jaring (B) sebagai dinding penahan untuk 

menampung sampah yang terbawa aliran air, serta pipa (C) yang berfungsi sebagai 

kerangka utama alat sekaligus membantu menjaga daya apung alat di dalam air. 
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Selain itu, terdapat pintu trash trap (D) yang terdiri dari pipa dan jaring yang 

berfungsi sebagai bagian buka-tutup untuk memudahkan proses pengambilan 

sampah, serta fitting pipa (E) yang digunakan sebagai penyambung antarbagian 

pipa pada kerangka alat trash trap. Dari desain ini dibuat rancangan trash trap 

(prototipe) seperti ditunjukan pada Gambar 4. 

 

2.4 Desain dan Prototipe Kolam Fitoremediasi 
Kolam fitoremediasi yang digunakan berupa kolam dari terpal berbentuk 

balok persegi panjang dengan ukuran panjang 200 cm, lebar 100 cm, dan tinggi 100 

cm. Kolam penelitian dibuat menggunakan papan dan balok sebagai rangka utama 

berfungsi sebagai dinding penahan agar kolam yang terbuat dari terpal tetap kokoh 

dan mampu menampung air selama proses penelitian berlangsung. Ditunjukan pada 

Gambar 5. 

 
Gambar 5 Desain kolam fitoremediasi 

 

 
Gambar 6 Prototipe kolam fitoremediasi 

 

Tanaman air eceng gondok diletakan memenuhi kolam yang berfungsi 

sebagai media fitoremediasi untuk membantu menyerap, mengurangi kandungan 

pencemar yang terdapat dalam air dan memberikan waktu tinggal yang cukup bagi 

tanaman untuk menurunkan konsentrasi zat pencemar dalam aliran air. Kolam 

fitoremediasi ini dirancang memiliki kapasitas yang cukup untuk proses pengolahan 

air secara alami serta sesuai dengan kebutuhan penelitian di lapangan (Gambar 6). 

Komponen kolam penelitian terdiri dari balok (A) yang digunakan sebagai 

penyangga terpal, terpal (B) digunakan sebagai dinding kolam fitoremediasi, serta 

tanaman air eceng gondok (C) yang berfungsi sebagai media fitoremediasi dalam 

proses pengolahan air. Selain itu, terdapat pintu masuk air (D) yang berfungsi 

sebagai jalur masuk air ke dalam kolam penelitian dan pintu keluar air (E) sebagai 

jalur keluarnya air dari kolam. Kolam penelitian juga dilengkapi dengan rambu 

ukur (F) yang digunakan untuk mengukur tinggi muka air baik di dalam maupun di 

luar kolam penelitian.  
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2.5 Desain dan Prototipe Model Perletakan Trash Trap dan Kolam 

Fitoremediasi  
Desain model perletakan trash trap dan kolam fitoremediasi dapat dilihat 

pada Gambar 7 

 
Gambar 7 Desain perletakan trash trap dan kolam fitoremediasi 

 

 
Gambar 8 Prototipe perletakan trash trap dan kolam fitoremediasi 

 

Dengan desain perletakan tersebut, trash trap dan kolam fitoremediasi aliran 

air dapat mengalir secara kontinu dari saluran menuju trash trap dan selanjutnya 

masuk ke kolam fitoremediasi sebelum keluar kembali ke saluran. Model 

perletakan ini memudahkan proses pengamatan serta pengukuran selama penelitian 

berlangsung, agar data menjadi lebih akurat dan konsisten dengan situasi di 

lapangan. Prototipe (Gambar 8) merupakan foto eksisting alat trash trap dan kolam 

fitoremediasi yang digunakan pada lokasi penelitian. trash trap dirancang sebagai 

media penahan sampah terapung sebelum aliran masuk ke kolam fitoremediasi, 

sedangkan kolam fitoremediasi digunakan sebagai media pengolahan air dengan 

memanfaatkan tanaman eceng gondok. Dimensi trash trap memiliki tinggi 60 cm, 

lebar 120 cm, dan panjang 50 cm. Adapun dimensi kolam fitoremediasi memiliki 

tinggi 100 cm, panjang 200 cm, dan lebar 100 cm. 

 

2.6 Data yang Dikumpulkan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder yang saling mendukung dalam proses analisis. Data primer berupa sampel 

air, diperoleh melalui pengukuran langsung di lapangan dengan pengambilan 

sampel dilakukan pada titik 3 (sebelum perlakuan sistem), titik 2, dan titik 1 

(sesudah perlakuan sistem) (Gambar 7). Selanjutnya sampel tersebut dilakukan 

pengujian laboratorium untuk mendapatkan nilai parameter kualitas air yaitu 

Biochemical Oxygen Demand (BOD). Pengambilan sampel dilakukan pada 

beberapa waktu pengamatan, yaitu hari ke-1, ke-3, ke-8, dan ke-15 untuk parameter 

Biochemical Oxygen Demand (BOD). Selain itu, data primer juga mencakup 

volume dan jenis sampah yang tertahan pada trash trap, serta pengukuran debit 

aliran yang diperoleh dari pengukuran kecepatan aliran, tinggi muka air dan 
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dimensi penampang saluran. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari sumber 

pendukung seperti literatur, jurnal ilmiah, standar baku mutu air limbah, serta data 

curah hujan dari instansi terkait yang digunakan untuk melengkapi dan memperkuat 

analisis penelitian. 

 

2.7 Analisis Data 
Efektivitas kinerja trash trap dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan 

persentase volume sampah yang tertangkap selama 15 hari penelitian serta 

penurunan kadar BOD setelah proses fitoremediasi dilakukan. Sampah yang 

berhasil terjaring kemudian dikumpulkan ke dalam wadah styrofoam untuk 

dilakukan pengukuran volume dengan rumus sebagai berikut: 

𝑽 = 𝒑. 𝒍. 𝒕𝒔𝒂𝒎𝒑𝒂𝒉       (1) 

di mana: 

p : panjang styrofoam 

l : lebar styrofoam 

tsampah : tinggi sampah 

 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan efektivitas perubahan BOD dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 (%) =
𝑎−𝑏

𝑎
𝑥100      (2) 

di mana:  

Efektivitas : Efektivitas (%) tumbuhan dalam menurunkan kadar zat 

pencemar. 

a  : Nilai kadar BOD sebelum proses fitoremediasi. 

b : Nilai kadar BOD sesudah proses fitoremediasi. 

 

Efektivitas sistem dihitung berdasarkan perbandingan konsentrasi parameter 

kualitas air sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengetahui besarnya penurunan 

yang terjadi akibat proses pengolahan (Khellaf et al., 2022). 

 

2.8 Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian dimulai dengan persiapan alat dan bahan, tahap ini 

meliputi persiapan alat penelitian seperti water quality meter, botol sampel, 

meteran, kamera, serta bahan penelitian berupa tanaman eceng gondok (Eichhornia 

crassipes) dan material pembuatan trash trap. Pada tahap ini juga dilakukan survei 

lokasi penelitian dan penentuan titik pengambilan sampel. Selanjutnya pembuatan 

trash trap dibuat menggunakan rangka besi dan kawat ram yang dipasang melintang 

pada saluran pembuang limbah industri tahu. Alat ini berfungsi menahan sampah 

kasar dan padatan terapung agar tidak masuk ke kolam fitoremediasi. Kemudian 

pembuatan kolam penelitian kolam fitoremediasi dibuat menggunakan rangka kayu 

dengan lapisan terpal sebagai media penampung air limbah. Kolam memiliki 

ukuran 200 cm × 100 cm × 100 cm dan diisi tanaman eceng gondok yang telah 

melalui proses aklimatisasi selama satu minggu sebelum penelitian dimulai. 

Penentuan titik pengambilan sampel, pengambilan sampel dilakukan pada tiga titik 

pengamatan, yaitu: Titik 3 sebelum trash trap, Titik 2 setelah trash trap dan sebelum 

kolam fitoremediasi dan Titik 1 setelah kolam fitoremediasi. Pengambilan sampel 

air sampel air diambil pada hari ke-1, hari ke-3, hari ke-8, dan hari ke-15 setelah 

masa aklimatisasi tanaman selesai. Sampel dari setiap titik dimasukkan ke dalam 
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botol sampel dan disimpan sesuai prosedur pengujian laboratorium. Selanjutnya 

pengukuran parameter kualitas air yang diukur meliputi BOD, debit aliran, serta 

volume sampah yang tertahan pada trash trap. Kemudian Analisis data Data hasil 

pengujian dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif untuk mengetahui perubahan 

kualitas air pada setiap titik pengamatan. Efektivitas penurunan dihitung 

menggunakan persamaan efisiensi sehingga diperoleh kemampuan kombinasi trash 

trap dan kolam fitoremediasi dalam menurunkan kadar pencemar. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada pada saluran pembuang yang mengalir menuju 

Sungai Sebangau dan dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat serta limbah cair 

industri pabrik tahu. Berdasarkan hasil observasi lapangan, kondisi air pada saluran 

menunjukkan indikasi pencemaran yang ditandai dengan warna keruh, bau tidak 

sedap, serta adanya kandungan bahan organik yang tinggi. Selain itu, ditemukan 

berbagai jenis sampah padat seperti plastik, kayu, daun kering, dan ampas tahu yang 

terbawa aliran. Kondisi ini menunjukkan bahwa saluran pembuang tersebut 

berperan sebagai media transport pencemar sebelum masuk ke badan sungai 

sehingga diperlukan upaya pengendalian pencemaran. Pada sisi kiri lokasi (Gambar 

9), kondisi lingkungan didominasi oleh areal perkebunan masyarakat dengan 

karakteristik tanah gambut yang cukup luas. Keberadaan tanah gambut ini secara 

alami memengaruhi kondisi awal air, terutama pada tingkat keasaman (pH) dan 

warna air yang cenderung kecokelatan akibat tingginya kandungan zat organik dari 

lahan tersebut. Kondisi ini menjadi latar belakang penting dalam memahami 

kualitas air dasar sebelum berinteraksi dengan beban pencemaran lainnya di sekitar 

lokasi penelitian 

 
Gambar 9 Kondisi Sebelah kiri Penelitian 

 

 
Gambar 10 Kondisi Sebelah Kanan Penelitian 
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Sementara itu, pada sisi kanan (Gambar 10) lokasi penelitian terdapat 

kawasan pemukiman penduduk yang berdampingan langsung dengan pabrik tahu 

yang menjadi objek utama dalam studi ini. Aktivitas produksi dari pabrik tahu 

tersebut menghasilkan limbah cair organik yang dibuang ke saluran air, sehingga 

menciptakan kontras beban pencemaran antara sisi kiri (alami/gambut) dan sisi 

kanan (limbah industri/domestik). 

 

3.2 Kinerja Trash Trap dalam Menahan Sampah 
Dari hasil pengukuran di lapangan selanjutnya dilakukan analisis, maka 

diperoleh volume sampah pada Tabel 1 

 

 Tabel 1 Data volume dan jenis sampah 

Tanggal 
Volume 

Sampah (cm3) 
Jenis Sampah 

19/08/2025 2726 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering 

20/08/2025 2044.5 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering 

21/08/2025 3816.4 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering 

22/08/2025 2180.8 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering,Sampah plastik 

23/08/2025 1771.9 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering 

24/08/2025 681.5 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering 

25/08/2025 2044.5 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering,Sampah plastik 

26/08/2025 2180.8 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering,Sampah plastik 

27/08/2025 2180.8 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering,Sampah plastik 

28/08/2025 2726 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering,Sampah plastik 

29/08/2025 2481.6 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering,Sampah plastik 

30/08/2025 681.5 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering 

31/08/2025 1363 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering 

01/09/2025 2044.5 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering,Sampah plastik 

02/09/2025 2044.5 Ampas Tahu,daun daun kering,kayu kering,Sampah plastik 

 

Berdasarkan hasil pemantauan selama 15 hari (19 Agustus - 2 September 

2025), trash trap berhasil menahan sampah dengan volume total sebesar 30.968,3 

cm³ (0,031 m³), dengan rata-rata volume harian sebesar 2.064,6 cm³ (0,00206 

m³/hari). Volume harian tertinggi tercatat pada tanggal 21 Agustus 2025 sebesar 

3.816,4 cm³, sedangkan volume terendah terjadi pada tanggal 24 dan 30 Agustus 

2025 yaitu masing-masing sebesar 681,5 cm³. Jenis sampah yang tertahan 

didominasi oleh ampas tahu, daun kering, dan kayu kering, dengan tambahan 

sampah plastik yang muncul pada beberapa hari pengamatan (22, 25, 26, 27, 28, 29 

Agustus dan 2 September 2025). 

Dibandingkan dengan penelitian (Salim et al., 2026) yang menerapkan trash 

trap pada saluran drainase permukiman di Jalan G. Obos Km. 5,5 Kota Palangka 

Raya, rata-rata volume sampah yang tertahan pada penelitian tersebut mencapai 

0,014 m³/hari (total 0,424 m³ selama 30 hari), dengan komposisi sampah berupa 

material organik (daun, ranting, kayu, sisa makanan, kertas/tisu, bangkai hewan) 

dan anorganik (kemasan plastik, botol kaca, kaleng, karet, styrofoam). Volume rata-

rata harian pada penelitian ini tergolong lebih rendah, sekitar seperenam dari hasil 

(Salim et al., 2026). Perbedaan ini diduga berkaitan dengan karakteristik sumber 

sampah, di mana penelitian ini berada pada saluran yang menerima limbah padat 

dari aktivitas produksi tahu (ampas tahu) sehingga jenis dan pola timbulan 

sampahnya lebih spesifik dibandingkan saluran drainase permukiman yang 
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menerima sampah domestik campuran. Meskipun demikian, kedua penelitian 

menunjukkan pola yang konsisten bahwa trash trap efektif menahan sampah padat 

sebelum air masuk ke tahap pengolahan berikutnya, sehingga mendukung 

fungsinya sebagai unit pre-treatment. 

Keberadaan sistem pengolahan berbasis lahan basah buatan (constructed 

wetland) diketahui mampu meningkatkan proses penyisihan bahan organik melalui 

interaksi antara tanaman, media, dan mikroorganisme sehingga mendukung 

peningkatan kualitas air limbah (Wu et al., 2023). 

 
Gambar 11 Kinerja trash trap 

 

Selama periode pengamatan selama 15 hari, volume sampah yang tertahan 

mencapai rata-rata 2064,553 cm³ jenis sampah yang dominan berupa ampas tahu, 

daun kering, kayu, dan plastik. 

 

3.3 Curah Hujan Harian 
Data curah hujan harian pada penelitian ini diperoleh dari Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Kelas I Tjilik Riwut 

Palangka Raya. Data yang digunakan merupakan data curah hujan harian dengan 

interval pencatatan 24 jam, mencakup periode pengamatan dari pertengahan bulan 

agustus 2025 hingga awal bulan September 2025, sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 2. Penggunaan data BMKG dipilih karena stasiun tersebut merupakan titik 

pengamatan resmi terdekat dengan lokasi penelitian, sehingga dianggap dapat 

mewakili kondisi curah hujan di lokasi penelitian.  

 

Tabel 2 Data curah hujan harian 

Tanggal 
Curah Hujan 

(mm) 

Durasi 

(Menit) 

19/08/2025 33 180 

20/08/2025 25.8 240 

21/08/2025  0 0  

22/08/2025  0 0 

23/08/2025  0 0 

24/08/2025  0 0 

25/08/2025  0 0 

26/08/2025  0 0 

27/08/2025  0 0 

28/08/2025  0 0 

29/08/2025  0 0 

30/08/2025  0 0 

31/08/2025 9.4 250 

1/9/2025  0 0 

2/9/2025  0 0 
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Data curah hujan yang dikumpulkan sangat penting untuk studi hidrologi, 

khususnya dalam hal pengaruhnya terhadap luas penampang saluran dan kecepatan 

aliran air. Data curah hujan merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi 

debit aliran sungai. Peningkatan intensitas curah hujan umumnya menyebabkan 

kenaikan debit aliran dan perubahan karakteristik hidrologi suatu daerah aliran 

sungai (Metcalf & Eddy et al., 2014). 

 

3.4 Efektivitas Fitoremediasi Eceng Gondok terhadap Parameter BOD 
Biochemical Oxygen Demand (BOD) merupakan salah satu parameter utama 

untuk menilai tingkat pencemaran organik pada air. Air limbah domestik umumnya 

mengandung bahan organik yang tinggi, seperti protein, karbohidrat, dan lemak, 

sehingga nilai BOD sering melebihi baku mutu dan memerlukan pengolahan 

sebelum dibuang ke badan air (Koul et al., 2022).Kombinasi proses fitoremediasi 

dengan media filtrasi terbukti mampu meningkatkan efektivitas penyisihan 

parameter pencemar seperti TSS, COD, dan bahan organik pada air limbah 

domestic (Nurhidayanti, N., Ardiatma, D., 2021). Penurunan efektivitas penyisihan 

bahan organik pada sistem fitoremediasi dapat terjadi karena kemampuan tanaman 

dan mikroorganisme di daerah rizosfer dalam menyerap serta mendegradasi polutan 

memiliki kapasitas yang terbatas. Setelah paparan polutan berlangsung terus-

menerus, laju penyisihan cenderung menurun sehingga peningkatan efektivitas 

tidak lagi signifikan (Singh & Pant, 2023). Dalam penelitian ini, sampel air diambil 

di tiga lokasi berbeda. berdasarkan urutan aliran air di lokasi penelitian, yaitu titik 

3 di bagian hulu sungai sebagai kondisi awal sebelum air memasuki sistem, titik 2 

di antara trash trap dan kolam fitoremediasi untuk mengetahui kondisi air setelah 

melewati penyaringan sampah oleh trash trap, serta titik 1 di dalam kolam 

fitoremediasi untuk mengamati kualitas air setelah mengalami proses pengolahan 

oleh tanaman eceng gondok. 

 

Tabel 3 Hasil uji laboratorium parameter BOD 
UJI BOD EFEKTIVITAS  

3 2 1 3 2 1 

19/08/2025 (Hari 1)  72.4 73.6 74.4 0.0 -1.7 -2.8 

21/08/2025 (Hari 3) 67.3 53.6 37.4 7.0 20.4 44.4 

27/08/2025 (Hari 8)  147 144 79.6 -118.4 2.0 45.9 

02/09/2025 (Hari 15) 43.1 44.4 65.2 70.7 -3.0 -51.3 

 

 
Gambar 12 Grafik BOD 
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Terlihat bahwa sistem kombinasi trash trap dan kolam fitoremediasi mampu 

menurunkan kadar Biochemical Oxygen Demand (BOD) pada air limbah. 

Penurunan paling optimal terjadi pada hari ke-3 dengan efektivitas sebesar 44,4% 

(gambar 12), yang menunjukkan bahwa proses biodegradasi oleh mikroorganisme 

dan penyerapan bahan organik oleh eceng gondok masih berlangsung secara 

optimal. Namun, pada hari ke-8 hingga hari ke-15 efektivitas mulai berfluktuasi. 

Berdasarkan hasil pengukuran, peningkatan debit aliran pada akhir periode 

penelitian menyebabkan waktu tinggal (hydraulic retention time) air di dalam 

kolam menjadi lebih singkat sehingga kontak antara air limbah, akar tanaman, dan 

mikroorganisme berkurang. Kondisi tersebut mengakibatkan proses penyisihan 

BOD menjadi kurang efektif (Na-Ayuthaya et al., 2022).  

Pada hari ke-15, efektivitas penurunan BOD mencapai -51,3% (gambar 12), 

yang menunjukkan bahwa konsentrasi BOD setelah pengolahan lebih tinggi 

dibandingkan sebelum pengolahan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa 

kapasitas sistem mulai menurun akibat kombinasi peningkatan debit aliran, 

kejenuhan tanaman dalam menyerap bahan organik, serta kemungkinan pelepasan 

kembali bahan organik dari tanaman atau media akibat proses dekomposisi. Kondisi 

serupa juga dilaporkan pada sistem constructed wetland yang mengalami 

penurunan efisiensi ketika beban hidraulik dan beban organik melebihi kapasitas 

pengolahan sistem (Singh & Pant, 2023; Wu et al., 2023). 

 

3.5 Pengaruh Debit Aliran Terhadap Efektivitas Sistem 
Salah satu elemen kunci yang memengaruhi efektivitas sistem pengolahan 

adalah debit aliran. Berdasarkan data pengukuran pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Debit aliran 
No Tanggal Debit 

1 19/08/2025 485.49 

2 20/08/2025 442.47 

3 21/08/2025 787.05 

4 22/08/2025 655.54 

5 23/08/2025 699.54 

6 24/08/2025 652.44 

7 25/08/2025 741.34 

8 26/08/2025 508.85 

9 27/08/2025 338.66 

10 28/08/2025 223.91 

11 29/08/2025 386.45 

12 30/08/2025 204.58 

13 31/08/2025 88.27 

14 1/9/2025 1322.81 

15 2/9/2025 1224.64 

   

Diketahui bahwa debit aliran mengalami fluktuasi selama periode penelitian. 

Debit yang tinggi menyebabkan waktu tinggal (retention time) air dalam kolam 

fitoremediasi menjadi lebih singkat, sehingga proses penyerapan zat pencemar oleh 

tanaman menjadi kurang optimal. Peningkatan waktu tinggal hidraulik diketahui 

dapat meningkatkan efisiensi penyisihan berbagai parameter pencemar, termasuk 

BOD, karena memberikan waktu kontak yang lebih lama antara air limbah, media, 

tanaman, dan mikroorganisme yang berperan dalam proses pengolahan (Hassan et 
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al., 2021; Na-Ayuthaya et al., 2022). Sebaliknya, pengurangan jumlah limbah yang 

dibuang meningkatkan efektivitas dalam menurunkan parameter polutan dengan 

memungkinkan air limbah bersentuhan dengan tanaman dalam jangka waktu yang 

lebih lama. Hubungan antara BOD dan debit aliran yang ditunjukkan pada Gambar 

10 menunjukan bahwa peningkatan debit aliran mengakibatkan penurunan kadar 

zat pencemar Biochemical Oxygen Demand (BOD) Apabila debit aliran tinggi 

proses penyerapan zat pencemar kurang efektif, sedangkan saat debit aliran rendah 

menjadi lebih efektif karena waktu tinggal air lebih lama dan juga terjadinya proses 

pengenceran (dilution). 

 
Gambar 13 Grafik hubungan antara penurunan kadar BOD dan debit aliran 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi trash trap dan kolam 

fitoremediasi dengan tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) mampu 

mengurangi beban pencemar pada saluran pembuang limbah yang menuju Sungai 

Sebangau. Trash trap berfungsi sebagai unit pre-treatment yang efektif dalam 

menahan sampah padat dengan rata-rata volume sampah tertahan sebesar 2.064,55 

cm³ selama periode penelitian, sehingga mengurangi beban pencemar yang masuk 

ke kolam fitoremediasi.Hasil pengujian menunjukkan bahwa rata-rata kadar 

Biochemical Oxygen Demand (BOD) sebelum memasuki sistem pengolahan pada 

bagian hulu sebesar 82,45 mg/L. Kombinasi trash trap dan kolam fitoremediasi 

mampu menurunkan kadar BOD dengan efektivitas tertinggi sebesar 44,4% pada 

hari ke-3, yang menunjukkan kinerja sistem paling optimal selama periode 

pengamatan. Namun, pada hari ke-15 efektivitas penurunan BOD menjadi -51,3%, 

yang mengindikasikan bahwa kemampuan pengolahan sistem menurun setelah 

digunakan secara terus-menerus. Secara keseluruhan, kombinasi trash trap dan 

kolam fitoremediasi berpotensi menjadi alternatif pengolahan limbah sederhana 

yang ramah lingkungan untuk mengurangi beban pencemar pada saluran pembuang 

menuju Sungai Sebangau. 
 

4.2 Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan pengembangan 

sistem dengan variasi jumlah dan kepadatan eceng gondok, pengaturan debit aliran 

dan waktu tinggal yang lebih terkontrol, serta penambahan media atau metode 

pengolahan lanjutan untuk meningkatkan efektivitas penurunan parameter 

pencemar. Selain itu, perlu dilakukan penelitian jangka panjang pada kondisi 
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lapangan yang berbeda untuk mengetahui kapasitas optimal dan keberlanjutan 

kinerja sistem dalam mengolah limbah. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya pelestarian lingkungan, diperlukan dukungan kebijakan dari 

pemerintah daerah melalui penyelenggaraan program edukasi lingkungan secara 

berkelanjutan serta penyediaan sarana pengelolaan sampah yang memadai. Upaya 

tersebut diharapkan dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan dan mengurangi jumlah sampah yang masuk ke badan air, 

sehingga beban penanganan sampah oleh sistem trash trap dapat diminimalkan. 
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